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Abstrak−Analisis penerapan aplikasi MATRIX menggunakan metode TAM yang dimaksudkan untuk para pengusaha 

konter maupun pengusaha lain yang menggunakan aplikasi Matrix untuk berbisnis. Para Pengguna aplikasi ini akan 
di untungkan dan dimudahkan dalam penggunaan aplikasi ini, karena dengan fitur yang lengkap dan adanya 
rekapan transaksi sehingga mempermudah pengguna untuk mengoperasikannya. Aplikasi penjualan pulsa ini di 
rangkum dalam suatu database yang didalamnya terdapat informasi data penjualan dan laporan pelanggan yang 
dibutuhkan pelanggan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis sikap pengguna aplikasi Matrix 
berbasis android dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM), Manfaat penelitian ini adalah 
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode TAM dan ditambahkan variabel yang 
lain. Metode yang dipakai dalam analisis ini ialah, uji rebility, uji aplikasi, uji masalah, pengujian hipotesis, dan hasil 
yang didapat dari pengujian adalah hasil dari beberapa responden yang menguji aplikasi tersebut 5 responden 

memberikan nilai Cash mendapatkan persentase 33%, Bank mendapatkan persentase 29%, dan E-wallet 
mendapatkan persentase 38%. E-wallet merupakan informasi dari responden untuk ditambahkannya fitur 
pembayaran. Uji masalah didapatkan mengetahui masalah yang terdapat diaplikasi tersebut, dan masalah yang 
didapat, kurangnya optimal dari pembayaran Top-up dikarenakan tidak ada informasi yang jelas, dimana kita  harus 
menghubungi contact person yang ada. Dari pengujian reliability didapatkan hasil reliabel. 

Kata Kunci: Aplikasi; Android; Matrix; Pengguna; Technology Acceptance Model 

Abstract−Analysis of the application of the MATRIX application using the TAM method is made which is intended 

for counter entrepreneurs and other entrepreneurs who use the Matrix application for business. Users of this 
application will benefit and make it easier to use this application, because it has complete features and a transaction 
summary that makes it easier for users to operate it. This Credit Sales Information System is summarized in a 
database, which contains information about credit sales data, customer reports, and required reports such as credit 
stock reports, customer reports, and sales reports. The purpose of this study is to analyze the attitudes of users of 
the Android-based Matrix application using the Technology Acceptance Model (TAM) method. The benefit of this 
research is as a reference for further research using the TAM method and adding other variables. The method used 
in this analysis is reliability test, application test, problem test, hypothesis testing, and the results obtained from 
the test are the results of several respondents who tested the application, and E-wallet get a percentage of 38%. 
E-wallet is information from respondents to add payment features. The problem test was found to find out the 
problems contained in the application, and the problems obtained were the lack of optimal top-up payments 
because there was no clear information, where we had to contact the existing contact person. From reliability 
testing, reliable results were obtained. 

Keywords: Application; Android; Matrix; User; Technology Acceptance Model 

1. PENDAHULUAN 

Matrix adalah aplikasi penyedia layanan puls elektrik yang berlokasi di kotabumi, lampung utara. Matrix 
berdiri sejak tahuun 2011, dana mempunyai komitmen memberi layanan yang terbaik ke customer. 

Selain itu matrix juga menawarkan produk yang termurah di bandingkan aplikasi lainnya. Kegunaan 

matrix ini juga merupakan aplikasi transkaksi pembelian pulsa, listrik, token. Analisis penjualan pulsa 
elektronik ini bekerja dengan cara mengirimkan suatu perintah menggunakan media aplikasi dengan 

memilih dibagian menu aplikasi dan otomatis permintaan transaksi pulsa ke server penyedia 
pulsa(operator)[1], [2]. Penjual hanya perlu memverifikasi kode yang telah dikirimkan dari developer 

aplikasi. Penggunaan aplikasi pun sangat mudah digunakan karena penjual hanya memilih transaksi 
dan memasukan password setiap kali ingin melakukan pengiriman transaksi ke pelanggan.  
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Pada saat penjual ingin menggunakan aplikasi, penjual harus melakukan beberapa pengaturan 

terlebih dahulu untuk memperlancar proses transaksi. Yaitu melakukan pengaturan PIN transaksi agar 

mudah di ingat. Setelah melakukan transaksi, server penyedia pulsa akan mengirim transaksi yang 
diminta dan memberikan status transaksi sukses, pending ataupun gagal. Untuk riwayat transaksi yang 

telah dilakukan, aplikasi akan merekap secara keseluruhan.   
Perkembangan internet yang semakin pesat dalam satu dekade belakangan ini ternyata secara 

signifikan mengubah perilaku pengusaha dalam memasarkan produk barang dan layanannya, dengan 

adanya teknologi informasi yang dapat memudahkan produsen dalam memasarkan dan menawarkan 
produk mereka[3]–[5]. Perkembangan teknologi informasi pada suatu organisasi, perusahaan, dan 

pemerintahan era sekarang sangat memiliki peran yang begitu besar. Perguruan tinggi termasuk salah 
satu enterprise yang bergerak di bidang pendidikan. Ketersediaan teknologi informasi telah menjadi 

prioritas kebutuhan utama di seluruh lini kehidupan. Pada semua aspek pekerjaan manusia saat ini 
memerlukan ketersediaan teknologi untuk membantu menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan. 

Efektifitas dan efisiensi waktu menjadi yang utama untuk dapat secara signifikan mengurangi 

pemborosan sumberdaya. Selain itu kecepatan akses dan keakuratan dari ketersediaan informasi juga 
sangat diperlukan. Berdasarkan teknologi saat ini, pengawasan terkait pengajaran dapat dilakukan 

dengan menerapkan sistem pembelajaran berbasis Web[6]–[9]. Namun saat ini banyak sekolah yang 
belum menerapkan sistem tersebut. anak didik bukanlah objek yang harus dijejali dengan informasi, 

tetapi mereka adalah subjek yang memiliki potensi dan proses pembelajaran seharusnya diarahkan 

untuk mengembangkan seluruh potensi.Tujuannya meliputi ilmu-ilmu terapan yang didapatkan selama 
berkuliah dan mendapatkan nilai yang terbaik dari mata kuliah yang dijalani, karena itu penulis berharap 

dapat melakukan hal yang sama penelitian ini. Teknologi diperlukan untuk mempermudah atau 
memaksimalkan suatu kinerja.  

Saat ini teknologi yang cukup pesat perkembangannya adalah teknologi telepon seluler. Telepon 
seluler digunakan untuk mempermudah komunikasi jarak jauh dengan pengguna yang mempunyai 

mobilitas tinggi. Teknologi pada suatu organisasi, perusahaan, dan pemerintahan era sekarang sangat 

memiliki peran yang begitu besar didalam pertumbuhan yang pesat, teknologi menawarkan kemudahan 
transaksi secara online[10]. Dalam penjualan, komponen proses bisnis sangat penting dalam bidang 

penjualan produk. Dari beberapa penelitian bahwa konsumen lebih menyukai teknologi yang memiliki 
fitur layanan yang cepat, nyaman, aman dan mudah[11]. Suatu perkembangan yang sangat 

pentingadalah semakin dibutuhkan penggunaan alat pengolah data / database guna untuk 

menghasilkan informasi yang lebih mudah, maka, dibutuhkan suatu system teknologi untuk 
mempermudah informasi aktifitas kerja[12]. Perkembangan teknologi informasi menghasilkan beberapa 

perangkat yang dapat membantu menyelesaikan pekerjaan dengan sangat mudah, instansi dan 
organisasi saat ini banyak menggunakan teknologi dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut, salah 

satunya dalam memberikan pelayanan-pelayanan menggunakan sistem dalam memberikan informasi 

kepada pelanggan yang membutuhkan dan mendapatkan informasi[13]. Tujuan dari penilitian adalah 
mensosialisasikan aplikasi yang dapat memberikan edukasi dan dapat lebih dikenal oleh masyarakat 

dan juga generasi mendatang[14]–[18].  
Matrix adalah aplikasi penyedia layanan puls elektrik yang berlokasi di kotabumi, lampung utara. 

Matrix berdiri sejak tahuun 2011, dana mempunyai komitmen memberi layanan yang terbaik ke 
customer. Selain itu matrix juga menawarkan produk yang termurah di bandingkan aplikasi lainnya. 

Dalam bisnis, produk adalah barang yang dapat diperjual belikan. Sedangkan dalammarketing produk 

adalah apapun yang bisa ditawarkan kepada konsumen dan bisa memenuhi kebutuhan tersebut. Produk 
yang kami sediakan, harga selalu update sesuai dengan provider di setiap Kawasan/wilayah. Produk 

yang kami sediakan pun bisa dibilang hampir lengkap yaitu : Telkomsel, Indosat, Smartfren, Three, XL, 
Axis, Token PLN, BPJS, Bayar WiFi, top up game dan lain-lain. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam pengambangan aplikasi ini digunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Dengan 

tahap-tahap : analisis, penerapan, implementasi, dan penelitian. 
Pertama kali dikenalkan oleh (davis, 1985), yang kemudian di spesialisasikan untuk model 

penerimaan pemakai. TAM adalah model penelitian untuk mengetahui perilaku individu menggunakan 
teknologi informasi terbaru.  
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini menggunkan sebuah metode TAM yang telah dilakukan pengujian dari beberapa 
aspek yang ada di metode ini. 

A. Uji Masalah 

        Analisis ini mengidentifikasi masalah dalam top-up aplikasi matriks, dalam melakukan top-up 
banyak problem yang ditemukan, seperti dalam pengiriman bukti jika terjadi kesalahan transfer, dalam 

aplikasi tersebut tidak terdaftar nya nomor contact person tersedia,  
 

B. Uji Aplikasi 
Dalam melakukan pengujian ini dilakukan top-up didalam aplikasi, dengan 5 orang responden atau 

user melakukan top-up dalam aplikasi dengan metode cash atau bank. Dan beberapa responden 

mengeluhkan pembayaran yang tidak kompleks dalam Matrix, responden memilih pembayaran e-wallet 
tersedia di dalam aplikasi. 

Tabel 1. Uji Aplikasi 

 

data hitung dari responden yang memilih banyaknya pembayaran top-up. 
 

Cash = 80 /240 * 100 = 33,3 
Bank = 70 /240 * 100 = 29,1 

E-wallet = 90 / 240 * 100 = 37,5 

 

 

Gambar 4. Visualisasi Top-up 

Pembayaran Top-up

Cash Bank 3rd Qtr

 Cash Bank E-wallet 

Top-up 80 70 90 
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Dari hasil yang didaptkan analisis Matrix menggunakan metode TAM dari 5 responden memberikan nilai 

Cash mendapatkan persentase 33%, Bank mendapatkan persentase 29%, dan E-wallet mendapatkan 
persentase 38%. 

C. Uji Reliabilitas 

Uji reliabitas melakukan pengujian suatu alat ukur fitur dalam Aplikasi matrix apakah sudah 
memberikan layanan kebutuhan dari user. Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat. 

Tabel 2. Reliability 

Keterangan 

Sulit Dipahami = 4 

Mudah Digunakan  = 3 

Mudah Dipahami = 2 

Sulit Digunakan = 1 

Nilai pada masing-masing responden yang telah memenuhi syarat, sehingga dapat dikatakan 
pengujian ini reliabel. 

D. Pengujian Hipotesis 

Akhir dari pengujian ini, pengujian hipotesis adalah merangkup semua pengujian yang telah 
dilakukan. Nilai standar yang didapat dengan melihat dari uji aplikasi dengan uji rehabilitasi lalu 
dibandingakan dengan uji masalah,  

Tabel 3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Keterangan Hasil 

H1 Kemudahan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi 

Not Accpect 

H2  Kegunaan dari aplikasi apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna 

Accpect 

H3 Petunjuk yang diberikan dapat 

dipahami 

Accpect 

H4 Apakah para user puas dalam 

penggunaan aplikasi 

Accpect 

 

4. KESIMPULAN 

No Variabel Reliability 
Responden 

1 2 3 4 5 

1 Kemudahan Penggunaan 0.615 1 1 4 4 4 

2 Kegunaan atau manfaat 0.600 2 3 2 3 2 

3 
Kemudahan Petujuk 
Pengunaan 

0.591 3 3 3 2 3 

4 Kepuasan Pengguna 0.500 2 2 2 2 2 
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Analisis aplikasi Matriks dengan menggunakan metode TAM, dengan memakai pengujian uji aplikasi, uji 

relibilitas, pengujian hipotesis, uji masalah. Uji aplikasi dilakukan agar mengetahui seberapa baiknya 

aplikasi matriks ini menurut beberapa responden, dengan mengadakan hasil voting beberapa fitur yang 
ada, dan hasil dari beberapa responden yang menguji aplikasi tersebut 5 responden memberikan nilai 

Cash mendapatkan persentase 33%, Bank mendapatkan persentase 29%, dan E-wallet mendapatkan 
persentase 38%. E-wallet merupakan informasi dari responden untuk ditambahkannya fitur 

pembayaran. Uji masalah didaptkan mengetahui masalah yang terdapat diaplikasi tersebut, dan 

masalah yang didapat, kurangnya optimal dari pembayaran Top-up dikarenakan tidak ada informasi 
yang jelas, dimana kita harus menghubungi contact person yang ada. Dari pengujian reliability 

didapatkan hasil reliabel. 
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